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Abstract: 

PixAi: A Generative AI-Based Application as an Efficient Tool for Character Design. The use of 

Generative AI technology in the creative industry is rapidly growing, one example being the PixAi 

application. This application offers solutions for designers who have limitations in their illustration skills 

or who want to accelerate the process of designing characters and environments in 2D animated films. This 

research explores PixAi's ability to transform rough sketches or doodles into smoother forms that are 

suitable for use as concept art for a project or ready-to-use assets for 2D animated film projects. With its 

capability to refine illustrations, this application can assist designers in enhancing visual quality and 

improving time efficiency, allowing them to explore design alternatives more flexibly without the worry of 

prolonged processes. Thus, the use of PixAi in the design planning process not only optimizes the final 

output but also provides greater creative space for creators in the related industry. 

Keywords: Generative AI, Concept Art, Character Design, Environment Design, PixAi. 

 

Abstraksi :  

PixAi: Aplikasi berbasis Generative AI sebagai Alat untuk Desain Karakter yang efisien. 

Penggunaan teknologi Generative AI dalam industri kreatif semakin berkembang, salah satunya 

melalui aplikasi PixAi. Aplikasi ini menawarkan solusi bagi desainer yang memiliki keterbatasan 

dalam kemampuan ilustrasi atau yang ingin mempercepat proses perancangan desain karakter 

dan lingkungan dalam media Film Animasi 2D. Penelitian ini mengeksplorasi kemampuan PixAi 

dalam mentransformasi sketsa kasar (rough sketch atau doodle) menjadi bentuk yang lebih halus 

dan layak digunakan sebagai Concept Art sebuah Project atau aset siap guna untuk proyek karya 

Film Animasi 2D. Dengan kemampuannya untuk memoles karya ilustrasi itu, aplikasi ini dapat 

memfasilitasi para desainer untuk meningkatkan kualitas visual, dan juga efisiensi waktu, 

sehingga memungkinkan desainer untuk mengeksplorasi alternatif desain secara lebih fleksibel 

tanpa harus khawatir tentang proses yang berlarut-larut. Dengan demikian, penggunaan PixAi 

dalam proses perancangan desain tidak hanya mengoptimalkan hasil akhir tetapi juga 

memberikan ruang kreativitas yang lebih luas bagi para kreator dalam industri terkait. 

Kata Kunci : GenerativeAI, Concept Art, Character Design, Environment Design, PixAI 
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Pendahuluan 

Industri animasi 2D telah berkembang pesat dalam beberapa dekade terakhir. Proses 

perancangan yang melibatkan desain karakter dan lingkungan (environment design) 

masih menjadi tantangan besar bagi banyak kreator, padahal karakterisasi visual 

merupakan bagian inti dalam desain karakter.  Detail seperti  bentuk  tubuh,  pakaian,  

warna  kulit  dan  rambut,  serta aksesoris yang mereka kenakan, semuanya berperan 

penting dalam mengomunikasikan berbagai aspek tentang karakter tersebut 

(Kustrianjaya, Rianingrum, Saidi, 2023). Salah satu hambatan utama yang sering 

dihadapi adalah keterbatasan kemampuan ilustrasi, di mana ide-ide yang brilian dan 

kreatif sulit untuk diwujudkan dalam bentuk visual yang memadai. Banyak individu 

yang memiliki konsep orisinal, tetapi mereka kesulitan dalam merealisasikan 

gagasannya menjadi karya yang bisa diterima dalam format animasi. Di sisi lain, bagi 

para desainer yang sudah berpengalaman, proses perancangan karakter dan lingkungan 

membutuhkan waktu, tenaga, dan sumber daya yang signifikan, terutama pada tahap 

pra-produksi yang krusial dalam menciptakan sebuah karya animasi 2D. 

 

 

Gambar 1. Contoh tahapan proses desain karakter  

(Sumber: https://graphicmama.com/blog/character-design-process/, 2024) 

 

Tahap pra-produksi ini sangat penting karena menjadi fondasi bagi seluruh proses 

produksi animasi, termasuk pengembangan visual karakter, lingkungan, serta aset-aset 

lain yang mendukung keseluruhan estetika dan narasi. Para desainer sering kali harus 

melalui banyak iterasi, melakukan perubahan, dan menghabiskan waktu berjam-jam 

untuk memastikan setiap detail sudah sesuai dengan visi kreatif. Hal ini tentu 

menambah beban kerja dan tekanan, yang sering kali menghambat eksplorasi desain 

alternatif karena keterbatasan waktu dan tenaga. Dengan demikian, banyak kreator 

terjebak dalam proses yang melelahkan, yang berpotensi mengurangi kualitas hasil 

akhir karena keterbatasan sumber daya. 

 

Dalam kondisi tantangan ini, kemajuan teknologi membawa inovasi dalam bentuk 

Generative AI seperti aplikasi PixAI, yang hadir untuk membantu dan mendukung 

proses kreatif ini. Dalam teknologi revolusi industri 4.0 terdapat teknologi yang 

memegang peran yang penting seperti internet of things (IoT), kecerdasaan buatan 
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(artificial intelligent), big data, claud computing, augmented reality, keamanan siber (cyber 

security), additive manufacturing, sistem integration, dan simulasi (simulation) (Mardiana, 

et al., 2024). PixAi, sebagai salah satu aplikasi Generative AI, dapat memberikan solusi 

bagi para kreator yang memiliki keterbatasan dalam kemampuan ilustrasi atau yang 

ingin mempercepat proses perancangan desain. Aplikasi ini mampu mentransformasi 

sketsa kasar atau coretan awal menjadi desain yang lebih halus dan siap digunakan 

sebagai concept art.  

 

PixAI tidak hanya sekedar mempermudah, tetapi juga memungkinkan desainer untuk 

lebih bebas dalam mengeksplorasi alternatif desain tanpa harus khawatir 

mengorbankan waktu dan tenaga yang berlebihan. Meskipun demikian, proses adopsi 

teknologi generative AI dihadapkan pada beberapa dilema dan  tantangan. Dilema 

tersebut adalah menurunkan integritas akademik sehingga diperlukan penanaman nilai 

dasar penggunaan disamping perlunya keterampilan teknis dalam menyusun prompt. 

Tantangan lainnya adalah masih tertutupnya sistem pendidikan terhadap teknologi AI 

(Sugiono,2024). Teknologi AI seringkali dipandang sebelah mata dan dianggap sebagai 

ancaman bagi pekerjaan desainer. Kenyataannya, teknologi ini justru dapat 

berkolaborasi dengan tenaga dan pemikiran desainer untuk menghasilkan karya yang 

lebih cepat, efisien, dan kreatif. Dengan tetap mempertahankan prinsip-prinsip 

keilmuan dalam seni dan desain, teknologi ini tidak hanya meningkatkan efektivitas 

kerja, tetapi juga memperluas batasan kreativitas para desainer. Dalam konteks ini, 

penggunaan PixAI berpotensi mengubah cara pandang terhadap peran teknologi dalam 

industri kreatif, di mana manusia dan mesin dapat bekerja sama untuk mencapai hasil 

yang optimal. Oleh karena itu, penelitian ini akan mengeksplorasi lebih lanjut 

bagaimana aplikasi PixAi dapat digunakan sebagai alat bantu yang efektif dalam proses 

perancangan desain karakter dan lingkungan dalam kebutuhan Film animasi 2D, serta 

dampaknya terhadap efisiensi dan kreativitas seorang desainer. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian berbasis praktik (practice-based research), 

yang didefinisikan oleh Linda Candy dan Ernest Edmonds dalam artikel mereka, 

Practice-Based Research in the Creative Arts: Foundations and Futures from the Front Line 

(2018). Metode ini menekankan penciptaan artefak atau luaran karya kreatif sebagai 

kontribusi utama terhadap pengetahuan dan memungkinkan dilakukannya analisis 

berbasis praktika langsung. Penelitian berbasis praktik sangat cocok untuk 

mengeksplorasi aplikasi kreatif yang bersifat Praktik seperti Pixai, sebuah aplikasi Image 

Generative AI yang berfokus pada pembuatan karya seni bergaya Anime dan Pixel Art 

secara otomatis, terutama bagi para seniman, pengembang game, dan konten kreator 

digital. AI Generative Art sendiri adalah karya seni generatif menggunakan algoritma 

dan teknologi kecerdasan buatan (AI) untuk menciptakan karya seni yang unik 

(Jovanović dan Campbell, 2022). Aplikasi ini memungkinkan pengguna membuat 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1488246867
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karakter bergaya anime melalui antarmuka berbasis browser yang ramah pengguna, 

dengan berbagai fitur yang dirancang untuk mempermudah proses kreatif. PixAI 

menyediakan beberapa opsi untuk generasi gambar, termasuk mode text-to-image dan 

image-to-image, dimana pengguna dapat mengunggah gambar dasar yang kemudian 

ditingkatkan dengan berbagai gaya dan filter dalam konteks pembuatan desain karakter 

untuk animasi 2D. 

 

 

Gambar 2.Tampilan HomePage pada situs aplikasi PixAI pada 20 Oktober 2024 

(Sumber : https://pixai.art/, 2024) 

 

Dalam penelitian ini, proses menghasilkan desain karakter 2D yang layak guna menjadi 

indikasi utama dalam mengidentifikasi efektivitas serta batasan aplikasi Pixai dalam 

desain karakter yang dilakukan melalui tahapan berikut: 

1. Pengembangan sketsa dasar: peneliti akan membuat sketsa desain karakter awal 

menggunakan teknik gambar tangan. Sketsa ini akan menjadi referensi awal 

yang kemudian diunggah ke aplikasi PixAI untuk digunakan sebagai Base Image 

dalam menciptakan imej selanjutnya.  

2. Pemanfaatan PixAI untuk pengolahan desain: sketsa dasar yang telah dibuat 

akan digunakan sebagai base image di PixAI untuk kemudian dengan bantuan 

prompting, serta fitur Lora p, dan model pada PixAI menghasilkan desain atau 

gambar yang lebih detail dan layak guna. PixAI akan digunakan berulang kali 

dalam proses yang dikenal sebagai iterasi, dengan setiap versi hasil dievaluasi 

dan dimodifikasi hingga mencapai desain akhir yang memenuhi kriteria visual 

yang diinginkan. 

3. Proses iteratif: Pengolahan desain karakter di PixAI akan dilakukan dalam 

beberapa iterasi. Setiap versi desain yang dihasilkan akan dievaluasi 

berdasarkan ketepatan bentuk, detail, dan kesesuaiannya dengan gaya animasi 

2D yang diinginkan. Peneliti akan melakukan perubahan dan pengaturan 

parameter di PixAI hingga desain karakter mencapai tingkat kualitas yang 

diharapkan. 
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Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini menerapkan teknologi PixAI untuk menghasilkan sebuah rancangan 

karya desain karakter animasi 2D dengan detail karakteristik sebagai berikut: “Seorang 

gadis kecil berumur kisaran 8 tahun dengan potongan rambut pendek berwarna coklat, 

berdiri tegak dengan pose netral sembari tersenyum. Gadis tersebut mengenakan baju 

kaos merah maroon dilapis jaket hijau lengan panjang dan rok serta sepatu berwarna 

coklat dengan background polos berwarna putih.” Peneliti kemudian mengkonversi 

deskripsi tersebut ke dalam bentuk prompt atau teks pemberian perintah sebagai input 

terhadap aplikasi PixAI. Proses prompting ini sendiri juga tidak bisa sembarangan karena 

dengan prompt yang tepat dapat membantu memastikan model AI membuat konten 

digital (teks, gambar, video) yang diinginkan. Selain itu, prompt yang efektif 

berkontribusi pada peningkatan akurasi dengan membimbing model AI untuk 

menghasilkan konten yang lebih relevan dan berharga (God,2024). 

 

Dengan menggunakan prompt yang memenuhi semua kriteria di atas yaitu ”little asian 

girl, brown hair, green jacket, maroon shirt, dark brown skirt, brown shoes, happy, clenched teeth, 

full body, standing, neutral pose, white background” dan menggunakan salah satu model 

yang tersedia di market model PixAI yaitu CartoonArcadia yang dilatih oleh komunitas 

pengguna PixAI, hasil yang didapat adalah sebagai berikut: 
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Gambar 3. Tampilan hasil iterasi PixAI menggunakan prompt pertama dengan model CartoonArcadia 

 

Gambar di atas dapat dilihat bahwa walau PixAI sudah mampu menerapkan perintah 

prompt dengan cukup baik namun masih cukup banyak hal yang tidak sesuai dengan 

keinginan atau kebutuhan seperti pose sang gadis yang tidak netral, background yang 

tidak berwarna putih, munculnya elemen visual yang tidak diharapkan, warna yang 

kurang sesuai, bahkan usia dan proporsi si tokoh gadis juga ada yang tidak terlihat 

seperti anak kecil berumur 8 tahun. 

 

Setelah itu peneliti menambahkan prompt “Chibi” ke dalam rangkaian perintah Prompt 

yang dimasukkan sehingga menjadi “1girl, little asian girl, chibi, brown hair, green 

jacket, maroon shirt, dark brown skirt, brown shoes, happy, clenched teeth, full body, 

standing, neutral pose, white background” dengan menggunakan model yang sama . 

Hasil yang didapat adalah sebagai berikut : 
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Gambar 4.Tampilan Hasil Iterasi PixAI menggunakan Prompt kedua dengan model CartoonArcadia 
 

Dengan prompt yang baru walau PixAI sudah mampu menghasilkan sisi kekanakan 

karakter dan latar belakang warna  putih dengan cukup baik namun tetap saja masih 

ada beberapa hal yang tidak sesuai dengan keinginan atau kebutuhan seperti : pose sang 

gadis yang masih tidak netral, jumlah karakter yang bertambah, dan munculnya 

elemen-elemen visual lain yang tidak diharapkan. 

Berdasarkan hasil itu perlu dicari cara untuk dapat melakukan konfigurasi atau 

penggunaan fitur tertentu di dalam si aplikasi yang memungkinkan proses perancangan 

desain karakter menjadi lebih konsisten dan dapat lebih menyerupai Visi awal sang 

desainer. 

1. Pengembangan Sketsa Dasar :  

Melihat hasil yang kurang memuaskan di atas untuk selanjutnya penulis akan 

mencoba menggunakan bantuan gambar sketsa yang dibuat di aplikasi Photo 

Editing yaitu Adobe Photoshop dengan menggunakan Basic Brush Tool yang sangat 

sederhana hanya untuk digunakan sebagai referensi visual pembantu pada fitur 

Base Image untuk mencapai hasil yang lebih akurat. 

 
Gambar 5. Gambar sketsa yang dibuat di aplikasi Photo Editing yaitu Adobe Photoshop dengan 

menggunakan Basic Brush Tool 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1488246867
https://doi.org/10.25105/jsrr.v7i3.21673


Pixai: Aplikasi Berbasis Generative Ai sebagai alat untuk Desain Karakter yang Efisien  

Prihatanto, Halimawan, Akkapurlaura 

e-ISSN 2656-6346, Volume 7, Nomor 3, halaman 463-472, November, 2024 

DOI:  https://doi.org/10.25105/jsrr.v7i3.21673     

470 

Sketsa referensi tersebut merupakan ilustrasi yang sengaja dibuat dengan kualitas 

berfidelitas rendah layaknya Doodles atau goresan anak-anak untuk melihat 

kemampuan komprehensi aplikasi PixAI terhadap goresan bentuk dan warna buatan 

tangan manusia dan potensi nya sehingga dapat digunakan oleh mereka yang memiliki 

keterbatasan dalam kemampuan ilustrasi. 

 

2. Pemanfaatan PixAI untuk Pengolahan Desain: 

Dengan menggunakan Prompt yang sama seperti di awal yaitu : “1girl, little asian 

girl, brown hair, green jacket, maroon shirt, dark brown skirt, brown shoes, happy, 

clenched teeth, full body, standing, neutral pose, white background” lalu 

menggunakan ilustrasi referensi sebagai Base Image , dengan Strength sebesar 0,47 

dimana semakin besar Strength akan membuat hasil iterasi semakin jauh alias tidak 

mirip dengan referensi ,menghasilkan iterasi sebagai berikut : 

 

 
Gambar 6 .Hasil Iterasi PixAI menggunakan fitur Base Image menggunakan ilustrasi sketsa referensi 

dengan Prompt pertama dan model CartoonArcadia 

 

3. Proses Iterasi 

Dapat dilihat bahwa PixAI langsung mencoba memberikan detail kepada gambar 

referensi yang diberikan seperti pada mata, mulut, dan pakaian dengan tetap 

mempertahankan pose dan struktur fisik sang tokoh gadis. Peneliti kemudian 

memilih salah satu hasil iterasi yang dianggap paling sesuai dengan keinginan 

untuk kemudian dijadikan sebagai Base Image selanjutnya dan mengulang 

keseluruhan proses yang sama dengan referensi baru namun prompt dan model 

yang sama. Proses ini dilakukan sejumlah 3 kali dan mendapatkan hasil final 

dengan beberapa alternatif sebagai berikut : 
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Gambar 7. Tampilan besar dua contoh alternatif hasil Iterasi akhir PixAI menggunakan fitur Base Image 

menggunakan ilustrasi sketsa referensi dengan Prompt pertama dan model Cartoon Arcadia 

 

 

 
Gambar 8. Empat alternatif hasil Iterasi akhir PixAI menggunakan fitur Base Image menggunakan ilustrasi 

sketsa referensi dengan Prompt pertama dan model Cartoon Arcadia 
 

4. Evaluasi dan Dokumentasi Hasil Akhir: 

Dapat dilihat bahwa PixAI dapat menghasilkan tampilan desain karakter dengan 

struktur tubuh, usia, warna, ekspresi, dan pose yang sesuai dengan keinginan 

peneliti di awal. Hal ini menunjukkan kemampuan dan potensi sang aplikasi untuk 

membantu proses perancangan Desain Karakter untuk kebutuhan animasi 2D dan 

sejenisnya seperti komik, video game, dll. Setidaknya dalam tahapan Proof of concept 

atau PoC yaitu proses pendemonstrasian kelayakan suatu konsep, ide, atau teori 

tertentu dalam konteks nyata, sering kali dalam fase awal pengembangan yang 

biasanya memakan waktu dan tenaga serta sangat mengandalkan kemampuan 

ilustrasi sang perancang. Dengan fitur ini PixAi dapat membantu mempercepat 

proses PoC dan membuka kesempatan bagi mereka yang memiliki ide kreatif 

namun terbatasi oleh kemampuan ilustrasi. 

 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1488246867
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Simpulan 

Generative AI mengalami perkembangan yang sangat cepat, aplikasi image generation 

seperti PixAI mampu mempercepat dan meningkatkan efisiensi proses pembuatan 

desain, terutama dalam tahapan pra-produksi. Teknologi ini memungkinkan eksplorasi 

alternatif desain yang lebih luas tanpa membebani waktu dan tenaga yang biasanya 

diperlukan untuk menghasilkan rancangan  ilustrasi dengan teknik manual. 

Dalam uji coba praktika di atas menunjukkan bahwa aplikasi PixAI cukup efisien dalam 

mengolah desain sesuai dengan prompt yang diberikan, walau ada beberapa kendala 

seperti ketidaksesuaian detail karakter. Namun, dengan pengaturan variabel yang tepat 

dan penggunaan gambar referensi, PixAI dapat menghasilkan desain karakter yang 

sesuai dengan kebutuhan sang kreator, menjadikannya alat yang potensial untuk 

mempercepat proses desain dan meningkatkan fleksibilitas kreatif dalam industri 

animasi 2D. 

Peneliti juga menyarankan untuk terus mencoba mengeksplorasi fitur Image to Image 

dari PixAI ini untuk membantu proses Pra-Produksi lainnya yang lebih kompleks 

seperti Environment Design, perancangan Character Design Sheet, Concept Art, dan 

sejenisnya sehingga menjadikan proses visualisasi ide lebih mudah dan efisien bagi para 

pelaku kreatif. 
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